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SUMMARY

NANY SUHARTINI. The Growth and Yield of Melon (Cucumis melo L.) fertilized
with NPK organic and Leaf Number on the Main Stem (Supervised by ENDANG
DARMA SETIATY and KARNADI GOZALI).

The objective of this study was to know the influence of NPK organic
fertilizer and the number of leaves on the main stem on the growth and the yield of
melon. Research was conducted from April 2004 until July 2004 at Dusun III RT
01, Tanjung Seteko, Indralaya, Ogan Ilir.

Research method used was Randomized Complete Block Design (RCBD)
with two factors and three reflications. Each treatment consists of five plants. The
first factor is dosage of NPK organic fertilizer (P); 30 g of NPK organic fertilizer per
plant, 40 g of NPK organic fertilizer per plant and 50 g of NPK organic fertilizer per
plant and the second factor is the number of leaves on main stem (D); 18 leaves, 23
leaves and 28 leaves.

Parameters observed in this research were plant height, total width of leaves,
fruit weight, fruit diameter, soluble solid, fruit weight per plant, dry weight of plant,
dry weight of root, and harvest index.

The results showed that there were interaction between NPK organic fertilizer
and the number of leaves on plant height and dry weight. The 50 g of NPK organic
fertilizer per plant and 18 leaves gave significantly better fruits than another

treatments the largest fruit weight, 1,07 kg, fruit diameter, 13,66 ¢m and soluble

solid, 7,11 °Brixs.



RINGKASAN

NANY SUHARTINI. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Melon (Cucumis melo L.)
pada Berbagai Dosis Pupuk NPK Organik dan Jumlah Daun pada Batang Utama
(dibimbing oleh ENDANG DARMA SETIATY dan KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK
organik dan jumlah daun yang ditinggalkan pada batang utama terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo L.). Pelaksanaan penelitian
dimulai dari bulan April 2004 sampai bulan Juli 2004 di Dusun III RT 01 Desa
Tanjung Seteko, Indralaya.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang disusun secara faktorial dengan dua faktor dan tiga ulangan dan setiap
perlakuan ada lima tanaman. Faktor pertama dosis pupuk NPK organik (P), yaitu 30
g per tanaman, 40 g per tanaman dan 50 g per tanaman dan faktor kedua jumlah
daun (D) yaitu jumlah 18 helai daun, 23 helai daun dan 28 helai daun.

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah panjang tanaman, total luas
daun, berat buah, diameter buah, zat padat terlarut, berat berangkasan basah, berat
berangkasan kering, berat kering akar, dan indeks panen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian pupuk NPK
organik dan jumlah daun menghasilkan pertumbuhan yang baik terhadap peubah
panjang tanaman dan berat berangkasan kering. Pemberian pupuk NPK organik 50 g

per tanaman dan jumlah 18 helai daun menunjukkan hasil yang lebih tinggi




dibandingkan perlakuan lainnya dengan menghasilkan berat buah terbesar 1,07 kg,

diameter buah terbesar 13,66 cm dan zat padat terlarut 7,11 °Brixs.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Beiakang

Melon (Cucumis melo L.) merupakan komoditi hortikultura semusim
berpotensi untuk dikembangkan, karena mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan
prospek pasar yang cukup baik (Setiadi, 1990). Selain itu buah melon mempunyai
nilai gizi yang baik. Kandungan gizi melon per 100 g berat yang dapat di makan
adalah kalori 21 kal, karbohidrat 5,1 g, protein 0,6 g, serat 0,3 g, niasin 0,8 g, lemak
0,1 g, vitamin C 34 mg, kalsium 15 mg, fosfor 25 mg, 'vitamin B 0,05 mg dan air
sebesar 93,5 g (Samadi, 2000). Kualitas melon yang diinginkan konsumen harus
memiliki penampilan yang menarik, dilihat dari rapat dan tebalmya jaringan pada
kulit buah (netted melon), aroma yang khas, dan rasa buah yang manis dan legit
(Setiadi, 1990). Agar tercapai produktivitas maksimal, budidaya tanaman perlu
diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman diantaranya
tanah dan kondisi tanaman.

Ta'mah sebagai media untuk pertumbuhan tanaman, perlu diperhatikan tingkat
kesuburarmnya. Bahan organik adalah sisa tumbuhan atau hewan dengan berbagai-
bagai tingkat pelapukan, berperan sebagai bahan pemantap agregat tanah dan
sebagal sumber energi jasad renik. Penambahan bahan organik berperan untuk

meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, memperbaiki sifat fisik tanah,

memperbaiki aktivitas biologi tanah (Hermawan dan Bakri, 2000).



Berdasarkan cara pembentukan pupuk organik dibagi menjadi dua macam,
yaitu pupuk organik alami yang langsung diambil dari alam seperti dari kotoran
hewan atau tumbuhan, sedangkan pupuk organik buatan bahannya berasal dari alam
yang diolah melalui proses pabrik dan sentuhan teknologi tinggi. Berdasarkan fase
bahan pupuk ada dua jenis pupuk organik buatan yaitu pupuk organik padat dan
pupuk organik cair (Hakim et al., 1986).

Salah satu pupuk organik padat yang beredar di pasar adalah pupuk NPK
organik. Pupuk NPK organik mampu memperbaiki struktur tanah dan
memperbanyak jumlah mikroorganisme dalam tanah sehingga akan meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman.

Pupuk kandang merupakan salah satu bahan organik yang umum digunakan
dalam pertanian, karena harganya yang relatif murah dan mudah didapat (Soepardi,
1983). Menurut Ammar ef al. (1999), pemberian pupuk kandang ayam sebanyak 4
kg per tanaman memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman melon.

Hasil penelitian Mahdalena (2004), menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
kandang 2 kg per tanaman dan pupuk NPK organik 40 g per tanaman memberikan
hasil terbaik terhadap panjang tanaman sedangkan pemberian pupuk kandang 2 kg
dan pupuk NPK organik 60 g per tanaman memberikan hasil terbaik terhadap
produksi tanaman melon.

Setiap tanaman memiliki sifat yang berbeda, selain pemberian dosis pupuk
yang tepat tanaman melon juga perlu perlakuan khusus berupa pemangkasan pada
beberapa bagian tanaman (Samadi, 2000). Pemangkasan tanaman melon dilakukan

pada cabang-cabang yang keluar dari ruas batang (tunas lateral). Pemangkasan



dilakukan untuk mendapatkan satu batang utama dalam satu tanaman. Tujuannya
adalah agar buah mempunyai ukuran dan berat yang lebih ideal. Perlakuan
pengurangan jumlah daun pada tanaman melon sangat penting dilakukan berupa
pemangkasan apikal yaitu pemangkasan pada bagian titik tumbuh tanaman, agar
menghasilkan buah yang berkualitas.

Posisi daun pada kanopi akan menentukan efisiensi penyerapan cahaya. Setiadi
(1990) menganjurkan untuk memelihara 20 helai daun sampai 25 helai daun pada
cabang utama bagi penanaman melon yang dirambatkan. Hasil penelitian Purnomo
(1994), menyatakan bahwa dengan jumlah daun 23 helai memberikan pengaruh
terbaik terhadap produksi tanaman melon .

Uraian di atas menunjukkan bahwa perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh berbagai dosis pupuk NPK organik dan jumlah daun pada batang utama

terhadap pertumbuhan dan hasil melon.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK
organik dan jumlah daun yang ditinggalkan pada batang utama terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo L.)



- C.Hipotesis
|. Pemberian pupuk NPK organik 40 g per tanaman dapat berpengaruh baik

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon .

2. Jumlah 23 helai daun pada batang utama dapat berpengaruh dengan baik
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon.

3. Interaksi antara pemberian pupuk NPK organik 40 g per tanaman dengan jumlah
daun 23 helai pada batang utama dapat berpengaruh dengan baik terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman melon.
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